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ABSTRAK

Dalam distribusi zakat ada beberapa golongan yang haram menerima zakat,
salah satunya adalah ahlulbait Nabi SAW, baik dari Bani Hasyim maupun Bani
Muttalib. Ahlulbait Nabi SAW haram menerima zakat karena mereka telah
mendapatkan bagiannya dari ganimah, fay’ atau baitulmal. Akan tetapi di zaman
sekarang yang sudah tidak ada lagi ganimah, fay’ atau jarang sekali dana baitulmal
akibatnya para ahlulbait yang hidup kekurangan tidak dapat menerima tunjangan
yang oleh syari’at telah ditetapkan sebagai hak mereka.

Masalah ahlulbait Nabi SAW menerima zakat masih menjadi perdebatan di
kalangan ulama, tanpa terkecuali oleh Ibnu al-‘Usaimin dan Yasuf al-Qaradawi. Di
antara para ulama ada yang mengharamkan zakat kepada ahlulbait dan
keturunannya, ada juga yang membolehkannya sepeninggal Rasulullah SAW,
sebab larangan ahlulbait menerima zakat hanya semasa hidup Rasulullah SAW.

Dalam penelitian ini masalah yang ditemukan adalah bagaimana hukum
ahlulbait Nabi SAW menerima zakat menurut pemikiran Ibnu al-‘Usaimin dan
Yisuf al-Qaradawi serta persamaan dan perbedaan dari pandangan kedua tokoh
tersebut?

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), dan bersifat
deskriptif-analitik-komparatif, yaitu penelitian yang berusaha memaparkan,
kemudian menganalisa dan mengkomparasikannya. Dalam pembahasan skripsi ini
penyusun menggunakan pendekatan normatif. Sesuai dengan objek penelitiannya
maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penelaahan
terhadapat literatur fikih dan literatur lainnya yang terkait dengan masalah yang
diteliti. Kemudian data tersebut diolah, yang selanjutkan dijadikan bahan utama
untuk memenuhi target penelitian yang hendak dicapai.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam menetapkan hukum
zakat kepada ahlulbait Nabi Muhammad SAW, kedua tokoh tersebut sama-sama
menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber hukum utama, serta menetapkan
‘illah hukumnya. Sedangkan perbedaannya; lbnu al-‘Usaimin memberlakukan
hadis larangan ahlulbait menerima zakat dan memberlakukan istihsan, yaitu
memalingkan hukum asal kepada hukum yang baru karena ada kaidah fikih yang
membolehkannya. Menurut Ibnu al-‘Usaimin alasan ahlulbait haram menerima
zakat karena zakat merupakan kotoran manusia, dan keharaman tersebut berlaku
untuk Bani Hasyim dan Bani Muttalib serta keturunannya. Sedangkan metode
ijtihad yang digunakan oleh Ytsuf al-Qaradawi adalah ijtihad tarjih atau intiga’i.
Dalam hal ini dia mentarjih pendapat Abu Hanifah bahwa larangan ahlulbait
menerima zakat hanya berlaku semasa hidup Rasulullah SAW, karena larangan
tersebut untuk menghindari tuduhan, fitnah orang kafir dan untuk mendidik
keluarganya dari sifat tamak harta. Maka larangan tersebut hanya tertuju pada
kerabat dekatnya tidak untuk keturunannya.
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“Berdiam diri, stagnan, dan menetap di tempat tinggal, sejatinya bukanlah
peristirahatan bagi mereka yang memiliki akal dan adab, maka berkelanalah, dan
tinggalkan negerimu (demi menuntut ilmu dan kemuliaan)

Bijih emas yang masih terkubur di bebatuan, hanyalah sebongkah batu tak
berharga, yang terbengkalai di tempat asalnya. Demikian halnya dengan gaharu
di belantara hutan, hanya sebatang kayu, sama seperti kayu biasa lainnya.

Andai saja gaharu tersebut keluar dari belantara hutan, dia akan bernilai tinggi.
Andaikata bijih itu keluar dari tempatnya, dia akan menjadi emas yang
berharga.”

(Al-Ima@m Muhammad bin Idrzs asy-Syafi 'i).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

l Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B be

< Ta’ ¥ te

& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je

C Ha H ha titik di bawah
c Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal V4 zet titik di atas
J Ra’ R er

! Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
P Sad S es titik di bawah
P Dad D de titik di bawah
b 7a’ T te titik di bawah
L za’ Z zet titik di bawah




¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G ge

< Fa' F ef

é Qaf Q i

8 Kaf K ka

J Lam I8 el

¢ Mim M em

o Niin N en

9 Waw W we

° Ha’ H ha

. Hamzah N.’... apostrof
S Ya Y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Tasydid ditulis rangkap

cplilaze Ditulis muta‘agqidin

sde Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

in Ditulis hibah
L Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).



2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

& dass Ditulis ni'matullah
i3Sy Ditulis Zakatu al-fitri
D. Vokal Pendek
_ fathah Ditulis A
& }; Ditulis daraba
— kasrah Ditulis l
iy Ditulis fahima
g
< dammah Ditulis U
S Ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
. fathah + alif Ditulis A
Lal> Ditulis jahiliyyah
] fathah + alif magsir Ditulis A
W Ditulis yas‘a
3 kasrah + ya mati Ditulis I
A Ditulis majid
s dammah + wau mati Ditulis U
29 Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya mati Ditulis Aj
S Ditulis bainakum
2 fathah + wau mati Ditulis Au
Jgs Ditulis gaul

xi




G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof.

1 (.:.;TT Ditulis A’antum
2 euel Ditulis U'iddat
3 (35 o Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ot Ditulis al-Qur'an
bl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

e Ditulis asy-Syams

#lewd! Ditulis as-Sama’

I. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

o2 693 Ditulis Zawi al-Furid

Lt Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat memiliki peranan penting dalam mewujudkan jaminan sosial dan
keseimbangan kondisi masyarakat, agar tidak ada perbedaan terlalu jauh antara
orang kaya dan orang miskin. Dengan mengeluarkan zakat, maka kekayaan dan
harta tidak hanya berada di kalangan tertentu saja, tapi akan merata di seluruh

lapisan masyarakat. Allah berfiman:
M‘O{bmsubgf@b&)ﬁ‘éﬂjdﬁﬁj&éﬂ|&‘bﬁdﬁ)dﬂdﬂﬁuru
oS sls W1 0 U 0450 Y S
Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan oleh Allah SWT, sebagaimana

dalam firman-Nya:

oI PO PECR PECUIT PEWAIT I
Demikian juga dalam firman Allah SWT:
ke o il A S 5 5Lo Of e s s S 55 (2 S Tk (bl il 0
Zakat tersebut kemudian disalurkan kepada orang-orang yang telah

ditentukan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an, yaitu firman Allah SWT:

1 Q.S. Al-Hasyr (59): 7.
2 Q.S Al-Bagarah (2): 43.

Q.S. At-Taubah (9): 103.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa yang berhak menerima zakat ada delapan
golongan, vyaitu: orang fakir, orang miskin, pengurus zakat, muallaf, untuk
memerdekakan budak, orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan orang yang
sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam

perjalanannya.

Adapun golongan yang tidak boleh menerima zakat ada tujuh, yaitu orang
kaya, orang kafir, orang yang dinafkahi, orang yang tercukupi nafkahnya oleh
yang menanggungnya, orang yang berfisik kuat dan berpenghasilan cukup, budak,
dan ahlulbait. Para ahli fikih menetapkan bahwa tidak boleh memberikan zakat
kepada Bani Hasyim (ahlulbait). Mereka diperbolehkan mengambil Khumus dari

baitulmal untuk mencukupi kebutuhan mereka.’

Bani Hasyim yaitu keluarga Ali, keluarga ‘Aqil, keluarga Ja’far, keluarga
‘Abbas dan keluarga Haris.® Ibnu Qudamah al-Maqdisiy mengatakan: “Kami
tidak mengetahui ada perselisihan para ulama tentang Bani Hasyim tidak boleh

menerima sedekah wajib (zakat).”’

*Q.S. At-Taubah (9): 60.

® Wahbah az-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy wa Adillatuhu (Suriah: Dar al-Fikr, 1405
H/1985 M), 11: 883-884.

® T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, cet. Ke-3 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 191.

" Ibnu Qudamah al-Magdisiy, al-Mugniy (Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, t.t.), IV: 109,



Hal ini berdasarkan pada sabda Rasulullah SAW:
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa sedekah (zakat) tidak sepatutnya

diberikan kepada keluarga Muhammad SAW. Karena zakat merupakan kotoran

manusia.

Ahlulbait Nabi Muhammad SAW haram mengambil zakat meskipun mereka
memenuhi Kriteria mustahik zakat yang telah disebutkan dalam al-Qur’an. Sebab
dalam hadis di atas disebutkan perihal pelarangannya, yaitu karena zakat
merupakan kotoran manusia, sedangkan ahlulbait Nabi Muhammad SAW
merupakan keturunan mulia yang tidak pantas memakan kotoran manusia

tersebut.

Diriwayatkan bahwa Hasan bin Ali memungut sebutir kurma dari kurma
zakat, kemudian memasukkan ke dalam mulutnya. Kemudian Nabi SAW
memerintahkannya untuk mengeluarkan kurma tersebut. Lalu Rasulullah SAW

bersabda:
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Hal senada juga disampaikan dalam al-Qur’an bahwa zakat merupakan

sebagai pembersih yang membersihkan pemiliknya dari kotoran.

8 Muslim al-Hajjaj, Sakih Muslim (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1419 H/1998 M),
him. 414-415. No. Hadis 1072, Kitab az-Zakah, Bab Tarki Isti'mali Ali an-Nabiy ‘ala as-Sadagah.

® Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhariy (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1419
H/1998 M), him. 290. No. Hadis 1485, Kitab az-Zakah, Bab Akhzi Sadaqati at-Tamri ‘inda Sirami
an-Nakhli.



Secara historis, pelarangan ahlulbait menerima zakat tidak hanya semata-
mata zakat adalah kotoran manusia. Namun karena mereka telah mendapatkan
tunjangan dari negara, yaitu tunjangan dari baitulmal, ganimah dan fay’. Mereka
mendapatkan Khumus, yaitu seperlima bagian dari harta ganimah (harta rampasan
perang), sedangkan empat perlima bagian dari ganimah dibagikan kepada pasukan
yang merampasnya.

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT:
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Avyat tersebut menjelaskan bahwa harta ganimah seperlimanya untuk Allah,

Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang miskin dan orang yang sedang

dalam perjalanan.

Demikian juga dalam firman Allah SWT:
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Avyat tersebut menjelaskan apa saja harta rampasan (fay ") yang Allah berikan
kepada Rasul-Nya berupa harta benda yang berasal dari penduduk kota-kota maka
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang miskin dan orang yang

dalam perjalan.

19Q.S. Al-Anfal (8): 41.

11 Q.S. Al-Hasyr (59): 7.



Dari ayat-ayat tersebut dapat difahami bahwa ahlulbait Nabi Muhammad
SAW mendapatkan bagian mereka melalui ganimah, fay’ dan baitulmal. Sehingga
mereka dilarang oleh Rasulullah SAW untuk menerima zakat, karena telah

mendapatkan jatahnya tersendiri.

Akan tetapi dalam konteks zaman sekarang yang tidak ada lagi ganimabh,
fay’ dan sangat jarang sekali dana baitulmal sebagaimana dahulu pernah ada pada
zaman pertumbuhan Islam. Dengan perubahan ini maka sebagai akibatnya para
keturunan ahlulbait Nabi Muhammad SAW yang hidup kekurangan, terutama
dalam segi ekonomi tidak dapat menerima tunjangan yang oleh syari’at telah
ditetapkan bagian hak mereka. Lalu apakah para ahlulbait Nabi Muhammad SAW

boleh menerima zakat di zaman sekarang atau tidak?

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum ahlulbait Nabi Muhammad
SAW menerima zakat di zaman sekarang. Menurut sebagian ulama haram
sedekah wajib (zakat) dan sedekah sunnah kepada Rasulullah SAW. Adapun
untuk keluarganya haram menerima sedekah wajib (zakat) dan diperbolehkan
menerima sedekah sunnah. Ini merupakan pendapat yang rajih dalam mazhab
Syafi’i.'? Baik mereka mendapat Khumus maupun tidak tetap mereka tidak boleh

menerima zakat. =

12 Sulaiman al-Bujairumi, al-Bujairumiy ‘ala al-Khayib (Beiriit: Dar al-Kutub al-llmiyah,
1417H/ 1996 M), 1I: 91.

3 Syamsyuddin Muhammad al-Gazi, Syarh Alfaz at-Tagrib (Beirat: Dar Ibn Hazm, 1425
H/ 2005 M), him. 134.



Sebagian ulama yang lain berpendapat haram bagi ahlulbait memakan zakat,
karena zakat merupakan kotoran manusia, sedangkan mereka adalah orang yang
paling mulia nasabnya. Demikian juga orang-orang yang dimerdekan oleh mereka
haram menerima zakat. Namun jika mereka dicegah atau tidak ada Khumus maka
boleh memberikan zakat kepada mereka untuk menghindari kemudharatan pada
diri mereka dari kelaparan dan meminta-minta, jika mereka adalah orang-orang
fakir dan tidak memiliki pekerjaan. Di antara ulama yang berpendapat seperti ini

adalah Ibnu al-*Usaimin. **

Sebagian yang lain berpendapat boleh bagi ahlulbait menerima zakat karena
larangan Nabi SAW kepada keluarga Muhammad bukan karena kemulian nasab
melainkan untuk terhindar dari tuduhan-tuduhan, memberikan teladan yang baik
serta mendidik keluarga dan para budaknya supaya memposisikan diri mereka
dalam memikul hukuman (tanggung jawab), bukan untuk serakah dalam harta
benda. Maka dari itu, seandainya mereka dilarang mengambil zakat karena
kemulian nasab maka tentu orang-orang yang mereka merdekakan boleh

menerima zakat.

Adapun hadis yang menyatakan:

Prali 2y

¥ Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, asy-Syarhu al-Mumti’ ‘ald Zad al-Mustagni’
(Jeddah: Dar Ibn al-Jauziy, 1422 H), VI: 254, 256.

' Muslim, Sahik Muslim, him. 414-415. No. Hadis 1069, Kitab az-Zakah, Bab Tahrimu
az-Zakah ‘ala Rasulillah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam wa ‘ala Alihi wa Hum Banu Hasyim wa
Banu Mutalib Duna Gairihim.



Maksud hadis tersebut bahwa Rasulullah SAW berkata demikian dalam
posisi Rasullah SAW sebagai pemimpin kelompok dan sebagai kepala negara.
Oleh karena itu, jika zakat telah terkumpul di rumah Rasulullah SAW maka tidak
halal bagi Rasulullah SAW dan keluarganya untuk memakannya karena zakat
tersebut milik kaum muslimin semuanya. Oleh karena itu, Umar bin Khattab
ketika meminum susu dari harta zakat karena kelalaiannya maka dengan segera

dia memuntahkannya.

Pendapat ini juga menegaskan bahwa maksud kata alu Muhammad dalam
hadis memberikan batasan bahwa maksud ahlulbait adalah istri-istrinya Nabi
SAW, anak-anaknya, cucu-cucunya, dan kerabatnya. Mereka semua tidak boleh
menerima zakat khusus semasa hidupnya Rasulullah SAW, karena larangan
kepada mereka untuk antisipasi tuduhan-tuduhan musuh Islam. Maka ketika
Rasulullah  SAW wafat hilanglah larangan tersebut. Adapun ulama yang

berpendapat seperti ini adalah Yusuf al-Qaradawi. *®

Perbedaan pendapat tersebut muncul karena ijtihad dan pola pikir para
ulama yang berbeda-beda meskipun bersumber dari nas yang sama. Mengenai
metode ijtihad inilah ingin diketahui dengan jelas bagaimana ijtihad para ulama
mengenai hukum ahlulbait menerima zakat, khususnya pendapat Ibnu al-‘Usaimin

dan Yisuf al-Qaradawi.

18 Yisuf al-Qaradawi, Fiqhu az-Zakah Dirasah Mugaranah i Ahkamiha wa Falsafatiha
Ji Dau’i al-Qur’an wa as-Sunnah (Beirtit: Muassah ar-Risalah, 1393 H/ 1973 M), hlm. 734-735.



Adapun yang menjadi alasan penulis memilih Ibnu al-‘Usaimin karena dia
mujtahid yang tekstual dalam menetapkan hukum-hukum  dengan
mengkompromikan dalil-dalil dari al-Qur’an dan Sunnah. Ibnu al-‘Usaimin juga
termasuk salah satu pemikir kontemporer dari mazhab Hanbali yang karya-
karyanya dijadikan rujukan di berbagai universitas Islam di dunia. Bahkan dia

termasuk anggota Hai ‘ah Kibari al- ‘Ulama’ Kerajaan Arab Saudi.

Alasan penulis memilih Yasuf al-Qaradawi ialah karena dia merupakan
seorang mujtahid yang sangat komprehensif dalam membahas permasalahan zakat
dengan pemikirannya yang modern. Disamping itu, Yasuf al-Qaradawi sosok
pemikir yang memiliki integritas keilmuan dalam segala bidang pada zaman ini

yang banyak dijadikan rujukan-rujukan oleh para akademisi maupun masyarakat.

Melihat adanya perbedaan pendapat dan metode isjtihad kedua ulama
tersebut, maka penulis merasa bahwa pembahasan terkait hukum ahlulbait
menerima zakat sangat penting untuk dikaji karena untuk mengetahui kedua
pemikiran dan metode istinbat yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut. Dimana
keduanya memberikan cara pandang yang berbeda terhadap nas dengan melihat
sisi historis dan kontekstual suatu nas, dan lebih melihat kepada konsep
kemaslahatan (magasid syariah). Maka hal ini sangat penting bagi para akademisi
hukum dalam mengambil atau memberikan fatwa, karena suatu ijtihad hukum

dapat berbeda hasilnya tergantung dengan metode ijtihad yang digunakan.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat

beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana metode ijtihad Ibnu al-‘Usaimin dan Yusuf al-Qaradawi
dalam menetapkan hukum ahlulbait Nabi Muhammad SAW menerima
zakat?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan dari pandangan kedua tokoh
tersebut tentang hukum ahlulbait menerima zakat?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini secara khusus adalah sebagai berikut:

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode ijtihad hukum
Ibnu al-‘Usaimin dan Yasuf al-Qaradawi dalam menetapkan hukum
ahlulbait Nabi Muhammad SAW menerima zakat.

b. Menjelaskan persamaan dan perbedaan masing-masing pendapat.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diambil dari hasil penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam
hukum Islam dan mengetahui bagaimana komperasinya antar masing-

masing pendapat hukum kedua ulama tersebut.
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b. Diharapkan mampu memberikan konstribusi yang positif bagi praktisi
hukum sesuai dengan yang berkeadilan.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai hukum ahlulbait menerima zakat telah banyak dilakukan
oleh para ulama, khususnya pemerhati masalah zakat. Akan tetapi yang penyusun
ketahui bahwa belum ada karya tulis yang membahas tentang hukum ahlulbait
menerima zakat studi komparatif pemikiran lbnu al-‘Usaimin dan Yasuf al-

Qaradawi.

Adapun beberapa tulisan ilmiah yang mengkaji masalah hukum ahlulbait
menerima zakat yang dapat dijadikan perbandingan sekaligus referensi oleh
penyusun antara lain, Wahbah az-Zuhaili dalam kitab “A/-Figh al-Islamiy wa
Adillatuhu” menjelaskan bahwa keturunan Bani Hasyim diharamkan menerima
zakat karena zakat merupakan kotoran manusia, dan mereka diperbolehkan
mengambil Khumus dari baitulmal untuk mencukupi kebutuhan mereka. Dalam
kitab ini juga menukil pendapat para ulama yang membolehkan ahlulbait
menerima zakat ketika ahlulbait tidak memperoleh bagian mereka dari baitulmal.
Pendapat ini dinukil dari Imam Abu Hanifah, ulama Malikiyah, dan sebagian

ulama Syafi’iyah.'’

Muhammad bin Ahmad asy-Syatiriy dalam kitab “Syarh al-Yaqait an-Nafis ”
menjelaskan bahwa ahlulbait tidak halal bagi mereka menerima zakat. Telah

diketahui pendapat kebanyakan ulama, tidak boleh memberikan zakat kepada

7 Az-Zuhailiy, al-Fighu al-Isiamiy, 11: 883-884.
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mereka baik mereka itu mendapatkan Khumus maupun tidak karena keumuman
hadis yang melarang hal tersebut. Akan tetapi sebagian para ulama yang lain
seperti Imam al-Fakhru ar-Raziy berpendapat bahwa ahlulbait harus diberikan

zakat jika mereka tidak mendapat hak mereka dari Khumus. *®

Ibnu Hazm al-Andalusiy dalam kitab “A/-Muralla” menjelaskan bahwa
ahlulbait tidak halal menerima zakat. Demikian pula orang-orang yang mereka
merdekakan. Ibnu Hazm juga berpendapat bahwa orang-orang yang mereka
merdekakan juga tidak halal bagi mereka menerima zakat. Adapun pendapat
ulama yang mengatakan bahwa pembantu mereka tidak termasuk kedalam

larangan adalah pendapat yang batil. *°

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim dalam kitab “Sahiz Figh as-Sunnah”
menyebutkan kesepakatan para ulama tentang ketidakbolehan menerima zakat
bagi ahlulbait (Bani Hasyim dan Bani Muttalib). Penulis kitab juga menukil
pendapat lbnu Taimiyah tentang kebolehan Bani Hasyim menerima zakat dari
Bani Hasyim. Sedangkan zakat dari selain mereka tidak diperbolehkan
mengambilnya. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Abu Hanifah, dan Abu Yusuf.
Namun kitab ini tidak membahas jika mereka tidak mendapatkan haknya dari

Khumus. %°

¥ Muhammad bin Ahmad asy-Syatiriy, Syarh al-Yagit an-Nafis fi Mazhabi Muhammad
bin Idris (Jeddah: Dar al-Minhaj, 1432 H/2011 M), him. 292.

9 lbnu Hazm, al-Mufalla bi al-Asar (Beiriit: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1425H/ 2003 M),
1V: 270.

2 Abu Malik Kamal, Sakik Figh as-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih Mazahib al-
A’immah (Cairo: al-Maktabah at-Taufigiyyah, t.t.), I1: 78.
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Berdasarkan hasil kajian penulis terhadap beberapa penelitian terdahulu
yang sejenis dengan penelitian penulis, terdapat sebuah skripsi yang mengkaji
tentang hukum ahlul bait menerima zakat, yaitu skripsi yang disusun oleh Isha
Maulida dengan judul “Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hukum
Zakat Kepada Ahlul Bait.” Objek penelitian skripsi ini fokus kepada pendapat
ulama kota Banjarmasin tentang hukum zakat untuk ahlulbait, dan dasar hukum
pendapat ulama kota Banjarmasin tentang hukum zakat kepada ahlulbait, dengan
mengumpulkan beberapa pendapat responden. Hasil dari penelitian ini ada lima
responden yang mengharamkan zakat kepada ahlulbait secara mutlak, dan tiga
responden lainnya membolehkannya jika memang sudah dalam keadaan terpaksa.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pemikiran tokoh, yaitu Ibnu

al-‘Usaimin dan Yasuf al-Qaradawi.

Demikian pula pustaka yang berbentuk jurnal sepanjang penelusuran penulis
belum ada yang mengkaji hukum zakat kepada ahlulbait. Namun ada beberapa
jurnal yang membahas tentang masalah zakat, di antaranya adalah jurnal
Muhammad Haris Riyaldi dengan judul “Kedudukan dan Prinsip Pembagian
Zakat dalam Mengatasi Permasalahan Kemiskinan (Analisis Pandangan Yusuf al-

Qardhawi).” Jurnal ini fokus pada pembahasan fungsi zakat sebagai pemberantas

?! Isna Maulida, “Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hukum Zakat Kepada
Ahlul Bait,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, (2003).
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kemiskinan, dan bagaimana prinsip pembagian zakat yang tepat sehingga dapat

menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan kemiskinan.?

Dari beberapa sumber yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penelitian atau karya-karya sebelumnya mengenai hukum ahlulbait menerima
zakat sudah banyak ditemukan dalam kitab-kitab fikih, sedangkan dalam bentuk
skripsi belum ada yang membahasnya. Namun pembahasan secara spesifik
tentang Hukum Ahlulbait Menerima Zakat Studi Komparatif Pemikiran Ibnu al-
‘Usaimin dan Yasuf al-Qaradawi belum ditemukan. Dengan demikian,
pembahasan ini perlu dikaji mendalam karena berbeda, dan belum pernah

dilakukan penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoretik

Zakat merupakan bentuk pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-
orang yang sangat memerlukan bantuan. Zakat juga dapat menolong mereka untuk
bekerja lebih semangat ketika mereka mampu melakukannya dan membantu
mereka meraih hidup yang lebih layak. Dengan tindakan ini masyarakat akan
terpelihara dari penganiayaan dan kelemahan. Maka segolongan bertanggung

jawab atas sebagian yang lain dalam mencukupi kebutuhan hidup mereka. 3

Maka tujuan disyari’atkan zakat adalah untuk meluaskan kaidah

kepemilikan dan memperbanyak jumlah pemilik harta. Islam mengakui adanya

2 Muahammad Haris Riyaldi, “Kedudukan dan Prinsip Pembagian Zakat dalam
Mengatasi Permasalahan Kemiskinan (Analisis Pandangan Yusuf al-Qardhawi)” jurnal Perspektif
Ekonomi Darussalam, vol. 3:1 (Maret 2017).

2 1bid., him. 87.
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perbedaan pemilikan berdasarkan perbedaan kemampuan dan kekuatan yang
dimiliki manusia. Namun Islam tidak menghendaki adanya jurang perbedaan yang
semakin lebar, sebaliknya Islam mengatur agar perbedaan yang ada mengantarkan
masyarakat dalam kehidupan yang harmonis, yang kaya membantu yang miskin

dari segi harta, yang miskin membantu yang kaya dari segi lainnya.

Zakat juga bertujuan untuk memberantas problematika meminta-minta,
karena Islam mendidik ummatnya untuk tidak meminta-minta, dimana hal ini
akan menjadi suatu yang haram bila dijumpai si peminta dalam kondisi
berkecukupan (ukuran cukup menurut hadis adalah mencukupi untuk makan pagi
dan sore). Di sisi lain Islam berusaha mengobati orang yang meminta karena

kebutuhan yang mendesak, yaitu dengan dua cara;

1. Menyediakan lapangan pekerjaan, alat dan keterampilan bagi orang yang
mampu bekerja.

2. Jaminan kehidupan bagi orang yang tidak sanggup bekerja.

Zakat secara etimologi adalah tumbuh, berkah dan banyaknya kebaikan. Jika
dikatakan Zaka az-Zara'u, berarti bijian tumbuh. Jika dikatakan Zaka Fulanun,
berarti si fulan banyak kebaikannya. ** Adapun secara terminologi zakat adalah
menjadikan hak milik harta tertentu kepada orang yang berhak menerimanya
dengan syarat-syarat tertentu. Maksudnya orang yang memiliki harta yang telah

mencapai nisab maka wajib atas orang tersebut untuk memberikan hartanya

2 Tagiyuddin al-Hisniy, Kifayah al-Akhyar fi Halli Gayati al-\khtisar, cet. ke-2 (Jeddah:
Dar al-Minhaj, 1430 H/ 2009 M), him. 258.
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kepada orang-orang miskin dan orang-orang seperti mereka yang berhak
menerima zakat dengan kadar yang telah ditentukan. *° Zakat juga dinamakan juga
sedekah karena tindakan tersebut akan menunjukkan kebeneran (sidq) seorang

hamba dalam beribadah dan melakukan ketaatan kepada Allah SWT. %

Zakat ditinjau dari segi Mahal Zakah (ruang lingkup zakat) adalah bukan
ta’abbudi. Akan tetapi ibadah maliyah yang berarti ayat-ayat al-Qur’an mengenai
hal itu bersifat interpretative yang penafsirannya bisa berkembang sesuai dengan

perkembangan ekonomi masyarakat yang sedang berjalan. %’

Dalam bidang muamalah, hanya sebagian saja yang disebutkan hukumnya di
dalam al-Qur’an secara rinci dan tegas. Masih banyak yang bersifat umum yang
memerlukan kepada penafsiran dan anturan tambahan. Di samping itu, ayat-ayat
yang mengenai mu’'amalah pada umumnya disebutkan atau disyaratkan hikmah
atau ‘illah hukumnya, baik bersifat tersurat maupun tersirat. Sehingga terbuka
peluang untuk melakukan ijtihad. Menurut Muhammad Abu Zahrah, ijtihad yaitu:

1l sl o Aol oS Y1 Dbl § annny 43801 Jiy

Mencurahkan seluruh kemampuan dalam menetapkan hukum-hukum yang

bersumber dari dalil-dalil yang terperinci.

% < Abdurrahman al-Jaziriy, al-Fighu ‘ala al-Mazahibi al-Arba’ah (Beirat: Dar al-Kutub
al-Islamiyah, 1424H/ 2003 M), I: 536.

% Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, him. 85.

27 Sjahul Hadi Poernomo, Sumber-Sumber Penggalian Zakat (Jakarta: Pustaka Pelajar,
1992), him. 127.

%8 Muhammad Abu Zahrah, Usiil al-Figh (ttp.: Dar al-Fikr al- ¢Arabiy, t.t.), him. 379.
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Jadi ijtihad adalah menggali hukum syara’ yang belum ditegaskan secara
langsung oleh nas al-Qur’an atau Hadis. Hukum Islam dilihat dari segi dalil dapat

diklasifikasikan menjadi:

1. Hukum Islam tentang sesuatu yang telah ditunjukkan oleh dalil qaz iy
(ayat al-Qur’an atau Hadis yang tidak mengandung penakwilan atau
penafsirian).

2. Hukum Islam tentang sesuatu, yang ditunjukkan oleh dalil zanniy (ayat
al-Qur’an maupun Hadis yang statusnya zanniy dan mengandung
penafsiran dan penakwilan).

3. Hukum Islam tentang sesuatu, yang disepakati oleh para ulama, atau
dengan kata lain, ketentuan hukum yang berdasarkan ijma .

4. Hukum Islam tentang sesuatu, yang sama sekali belum ditegaskan atau

disinggung oleh al-Qur’an, Hadis maupun ijma’.

Di antara keempat jenis hukum Islam di atas, maka ijtihad berlaku atau

dapat dilakukan hanya pada;

a. Suatu masalah yang hukumnya ditunjukkan oleh dalil zanniy, yang
kemudian terkenal dengan “masalah fikih”.
b. Suatu masalah yang hukumnya sama sekali tidak disinggung baik

oleh al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’. °

Dalam berijtihad, para mujtahid akan menggunakan beberapa metode, di

antaranya yang umum dipergunakan yaitu:

2 Ahmad Azhar Basyir, ljtihad dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1996), him. 27.
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. Istihsan, yaitu mengalihkan hukum sesuatu kepada hukum baru karena
adanya alasan yang lebih kuat, atau lebih sesuai dengan kemaslahatan
umat manusia. Alasan yang dapat memalingkan hukum tersebut dapat
berupa nas (al-Qur’an dan Hadis), ijma’, urf, atau kaidah-kaidah yang
berhubungan dengan menghilangkan kesulitan. Tidak boleh alasan
tersebut hanya berupa logika atau hawa nafsu.

. Al-Magslahah al-Mursalah, yaitu penetapan hukum berdasarkan
kemaslahatan yang tidak didukung oleh dalil nas secara terperinci
(khusus), tetapi didukung oleh makna sejumlah nas.

. Istishab, yaitu memberlakukan hukum asal yang ditetapkan berdasarkan
nas sampai ada dalil lain yang menunjukkan perubahan hukum tersebut.
Jika suatu perkara sudah ditetapkan hukumnya pada suatu waktu, maka
ketetapan tersebut akan tetap berlaku sampai ada dalil baru yang
merubahnya.

‘Urf, yaitu sesuatu yang dipandang baik yang dapat diterima oleh akal.
Menurut ulama usul fikih, ‘urf adalah kebiasaan mayoritas masyarakat
baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan.

. Saddu az-Zari’ah, yaitu mencegah sesuatu menjadi jalan kerusakan, atau
menyumbat jalan yang dapat menyampaikan seseorang pada kerusakan.

Jika ada suatu perbuatan baik tetapi dapat mengakibatkan terjadinya
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kerusakan, maka menurut metode ini perbuatan tersebut harus dicegah

atau dilarang. *

Pada dasarnya hukum-hukum yang ditetapkan melalui nas ada maksud
tertentu. Ketika seseorang hendak melaksanakan hukum tersebut, maka ada suatu
tujuan tersendiri untuk mencapai ketetapan hukum tersebut. Tujuan hukum dapat
dicari dari teks atau nas yang menetapkannya, yaitu melalui sifat yang mengikuti
hukum tersebut. Dari sifat itulah dapat diketahui suatu ‘i/lak hukumnya. ** Berikut

adalah empat macam ‘illah dan cara menetapkannya:

1. “lllah Sarahah, adalah ‘i/lah yang dinyatakan nas, yang dapat dipahami
melalui lafadz min ajli dan sejenisnya.

2. ‘lllah Dalalah, adalah ‘llah yang dinyatakan oleh nas yang dapat
dipahami melalui beberapa indikasi antara lain ima’ wa tanbih (insyarat
dan penjelasan) yang diambil dari implikasi lafadz (lazim al-lafz) atau
Dalalah Iltizam. Dengan kata lain, ‘i/lah ini diambil dari konotasi
kontekstual.

3. ‘Illah Istinbat, adalah ‘illah yang dinyatakan dalam nas dengan istimbay

setelah melalui komparasi.

%0 Ali Sodigin, dkk, Figh Ushul Figh (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
SUKA, 2014), him. 78-83.

31 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, cet. ke-1 (Jakarta: Logos, 1997), him. 203.
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4. “‘lllah Qiyas, adalah ‘illah yang dinyatakan dalam nas yang berbentuk

sifat mufhim yang memiliki implikasi ma 'na (‘illah) lain, sehingga bisa

dianalogikan untuk ‘lah lain.*

Apabila nas hukum tidak menyinggung °‘i/lah baik secara tegas maupun

tidak, maka proses pencarian ‘illah melalui ijtihad fighiyyah. Caranya dengan

mengenali sifat yang ada dalam masalah yang dihukumi dan menentukan sifat

yang paling tepat dengan masalah yang dihukumi tersebut kemudian dikukuhkan.

Dalam hal ini ada tiga proses dalam mencari ‘illah yaitu:

1.

2.

3.

Takhrizj al-Manat yaitu menentukan sifat yang pantas untuk dijadikan
‘illah hukum. Proses ini dilakukan untuk nas yang tidak menyebutkan
‘illah secara langsung, tidak langsung, maupun tidak ada kesepakatan
para ulama tentang ‘illah tersebut. Mencari ‘illah seperti ini merupakan
proses awal untuk ijtihad dalam menetapkan hukum.

Tangih al-Manat yaitu mengenali sifat-sifat yang ada di dalam hukum,
kemudian menyeleksi sifat-sifat tersebut, yang kurang sesuai
disingkirkan dan yang sesuai dipakai. Seorang mujtahid hanya
menggunakan satu sifat dari sifat-sifat tersebut untuk dijadikan sebagai
‘illah.

Tahqiq al-Manaz, yaitu meneliti atau mengkukuhkan sifat yang sudah
ditemukan unsur-unsurnya yang sesuai dengan kasus yang diteliti.

Pengukuhan atau penelitian sifat ini melalui pembuktian dalam ijtihad.*

%2 Hafidz Abdurrahman, Ushul Figh: Membangun Paradigma Berfikir Tasyri’ (Bogor: al-

Azhar, 2012), him. 133-139.
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F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penyusun menggunakan sebuah metode
yang bertuan untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini. Adapun

metode yang penyusun gunakan adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji atau menelaah literatur-
literatur Ibnu al-‘Usaimin dan Yusuf al-Qaradawi tentang hukum ahlulbait Nabi
Muhammad SAW menerima zakat untuk mendapatkan data yang lengkap dengan

dukungan sumber-sumber yang berkaitan.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif-analitik-komparatif.
Yakni penelitian dengan memaparkan dan kemudian mengalisa paradigma Ibnu
al-‘Usaimin dan Yuasuf al-Qaradawi dalam hukum ahlulbait Nabi Muhammad
SAW menerima zakat berdasarkan manhaj (metode) yang mereka gunakan.
Selanjutnya dari hasil analisis tersebut dikomparasikan keduanya untuk ditarik

kesimpulan yang umum.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik yang akan dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah dengan cara melakukan studi kepustkaan. Studi kepustakaan adalah tehnik

33 Abu Zahrah, Usitl al-Figh, him. 245-246.
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pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
skripsi, dan literatur-literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang

dipecahkan. Dalam pelaksanaannya, data tersebut dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari buku-buku karya
kedua tokoh tersebut yaitu di antaranya, Ibnu al-‘Usaimin dalam kitab
asy-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zadi al-Mustagni’ dan kitab Figh az-Zakah
karya Ytsuf al-Qaradawi.

b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literatur-literatur lain
yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, seperti kitab
al-Mugni karya Ibnu Qudamah al-Maqdisiy, al-Majmii’ Syarh al-
Muhazzab karya Abu Zakariya an-Nawawi dan literatur-literatur lainnya.

4. Analisis Data

Setelah semua data-data yang dibutuhkan sudah terkumpul, kemudian

penulis menyusunnya dengan menggunakan beberapa metode berikut:

a. Menggunakan metode deduktif yaitu, menganalisis dan memaparkan
data yang umum, kemudian menderivasikannya dalam bentuk khusus.*
Metode deduktif ini digunakan untuk menjawab pokok masalah yang
pertama.

b. Menggunakan metode komparatif yaitu: menganalisis data yang ada

dengan cara membandingkan antara data yang satu dengan data lainnya

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 40.
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untuk sampai pada titik kesimpulan.®® Metode komparatif ini digunakan
untuk menjawab pokok masalah yang kedua.

5. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang dipakai adalah pendekatakan normatif. Pendekatan
normatif adalah studi Islam yang memandang masalah dari sudut legal formal dan
atau normatifnya. Maksud legal formal adalah hubungannya dengan halal-haram,
boleh atau tidak, dan sejenisnya. Sementara normatifnya adalah seluruh ajaran
yang terkandung dalam nas. *° Dalam hal ini, khususnya pembahasan tentang

hukum ahlulbait Nabi Muhammad SAW menerima zakat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka perlu disusun
sistematika penulisan dengan asumsi dasar masing-masing bab memiliki

keterkaitan logis antara satu dengan lainnya.

Bab pertama memuat pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab, yaitu
latar belakang yang menjelaskan sebab timbulnya masalah, pokok masalah yang
menegaskan secara eksplisit pokok permasalahan yang tertuang dalam latar
belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang menyatakan pengetahuan
dan manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, telaah pustaka yang
bertujuan untuk menunjukkan kekhasan dan orisinalitas tema penelitian yang

dilakukan, kerangka teoritik yang menerangkan kerangkan pemikiran peyusun

% Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 83.

% Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: Academia, 2010), him. 191.



23

dalam memecahkan permasalahan, metode penelitian yang menjelaskan langkah
langkah penyusun dalam melaksanakan penelitian dan sistematika pembahasan
yang menggambarkan kerangka pembahasan antar bab yang secara logis

berhubungan dan berkaitan satu dengan yang lainnya.

Bab kedua memaparkan tinjauan umum tentang distribusi zakat. Bab ini
dibagi menjadi tiga bagian, pertama golongan yang berhak menerima zakat.
kedua golongan yang tidak boleh menerima zakat, ketiga hukum ahlulbait
menerima zakat dalam kajian fikih klasik. Bab ini menjelaskan bagaimana

pandangan para ulama terdahulu dan kontemporer mengenai distribusi zakat.

Bab ketiga berisikan pemikiran tokoh tentang zakat kepada ahlulbait yang
meliputi tiga sub bab. Pertama pemikiran Ibnu al-‘Usaimin tentang zakat kepada
ahlulbait. Dalam sub bab ini menjelaskan bagaiamana biografi Ibnu al-‘Usaimin,
konstribusi dan karya-karyanya, serta pendapatnya mengenai hukum zakat kepada
ahlulbait. Kedua hasil kontribusi para tokoh. Ketiga pemikiran Yasuf al-Qaradawi
tentang zakat ahlulbait. Dalam sub bab ini menjelaskan bagaimana biografi Yasuf
al-Qaradawi, konstribusi dan karya-karyanya, serta pendapatnya mengenai hukum

zakat kepada ahlulbait.

Ban keempat membahas analisa data yang meliputi tiga sub bab. Pertama,
metode ijtihad hukum zakat kepada ahlulbait. Dalam sub bab ini menjelaskan
bagaimana metode ijtihad hukum Ibnu al-‘Usaimin dan Yusuf al-Qaradawi.
Kedua, ‘illah dalam penetapan hukum zakat kepada ahlulbait. Dalam sub bab ini

menjelaskan ‘i/lah yang ditetapkan oleh Ibnu al-‘Usaimin dan Yusuf al-Qaradawi
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serta bagaimana metode pencarian ‘illah yang digunakan. Ketiga, menjelaskan
bagaimana perbedaan dan persamaan dari pemikiran lbnu al-‘Usaimin dan Yasuf

al-Qaradawi.

Bab kelima penutup yang meliputi dua sub bab, yaitu kesimpulan dan saran-

saran yang berkaitan dengan tema ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, peneliti

dapat menarik kesimpulan:

1. Metode ljtihad Tokoh

Ibnu al-‘Usaimin dalam menetapkan hukum zakat kepada ahlulbait
memberlakukan hadis yang melarang mereka menerima zakat dan
pemberlakuan metode istiisan, yaitu memalingkan hukum asalnya kepada
hukum yang baru karena ada kaidah fikih yang membolehkannya. Adapun
metode ijtihad yang dilakukan oleh Yisuf al-Qaradawi adalah metode
ijtihad rarjth atau intiga’i. Dalam hal ini Yusuf al-Qaradawi mentarjih
pendapat Imam Abu Hanifah bahwa larangan ahlulbait Nabi menerima zakat

hanya berlaku semasa hidup Rasulullah SAW.

2. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Tokoh

Dalam menetapkan hukum zakat kepada ahlulbait Nabi Muhammad
SAW, kedua tokoh tersebut menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai
sumber hukum utama. Kemudian kedua-duanya menentukan ‘illahnya
masing-masing dengan metode mereka masing-masing, karena keduanya

memandang pentingnya mengetahui ‘i/lah dalam suatu hukum.

93
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Adapun perbedaan di antara kedua tokoh tersebut ialah; lbnu al-
‘USaimin berpendapat maksud keluarga Muhammad yang dilarang
menerima zakat adalah Bani Hasyim, Bani Muttalib, pembantu-pembantu
mereka, dan anak keturunannya sampai hari kiamat. Ibnu al-‘Usaimin juga
berpendapat bahwa larangan ahlulbait menerima zakat karena zakat
merupakan kotoran manusia, sedangkan ahlulbait adalah orang-orang yang
mulia yang telah disucikan oleh Allah SWT. ‘Illah ini dia peroleh dari lafadz
hadis “innama hiya” yang menurutnya mengisyaratkan kepada ‘illah

hukumnya.

Berbeda dengan Yusuf al-Qaradawi, dia menganggap larangan zakat
kepada ahlulbait dalam hadis Nabi di atas hanya kepada istri-istri Rasulullah
SAW, anak-anaknya, cucu-cucunya, dan orang-orang Yyang dekat
dengannya, baik dari Bani Hasyim, Bani Muttalib dan para budak mereka,
sedangkan keturununan mereka tidaklah termasuk. Dia berpendapat bahwa
larangan tersebut karena untuk menghindari adanya fitnah dan tuduhan dari
orang-orang kafir serta untuk mendidik keluarganya dari tamak terhadap
harta. ‘Illah ini dia peroleh dari pengkajian melalui proses takhrij al-manat,

tahqiq al-manat, dan tahqih al-manat.

B. Saran-Saran
1. Dalam memahami nas sebaiknya tidak secara tekstual. Namun
hendaknya melihat, memperhatikan dan meneliti makna yang
terkandung di dalamnya, agar tercapai apa yang dikehendaki oleh

syariat.
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. Dalam melihat dan mengikuti pendapat seseorang harus dilihat dahulu
latar  belakangnya, kultur budayanya, karya-karyanya serta
pemikirannya, karena faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi
pemikiran seseorang yang melakukan ijtihad.

. Dalam menentukan suatu hukum, mujtahid harus berpegang kepada
sumber hukum Islam, yaitu al-Qur’an dan Sunnah Nabi karena keduanya
merupakan sumber utama dalam hukum Islam.

. Adanya perbedaan pendapat para ulama mengenai kebolehan ahlulbait
menerima zakat dikembalikan kepada individu sesuai dengan
kepercayaan masing-masing.

Ketika dalam situasi mendesak, maka sepatutnya bagi pengurus zakat
agar memberikan zakat kepada ahlulbait, karena hal ini merupakan
kemaslahatan bersama.

. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menganalisis kembali pembolehan
zakat kepada ahlulbait Nabi Muhammad SAW melalui aspek lainnya.

. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan riset di Baitulmal Aceh

mengenai hak khumus untuk ahlulbait Nabi Muhammad SAW.
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LAMPIRAN I
TERJIEMAHAN

BAB |

No.

Him

FN

Terjemahan

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku'.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersinkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Sesungguhnya sedekah (zakat) tidak pantas untuk keluarga
Muhammad, karena sedekah (zakat) merupakan kotoran
manusia.

Apakah kamu tidak tahu bahwa keluarga Muhammad tidak
memakan sedekah (zakat)?

10

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang[613], maka sesungguhnya
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil.

11

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-




orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.

15

Tidak halal bagi kami sedekah (zakat).

BAB I1

No.

Him

FN

Terjemahan

25

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

25

Tidak halal sedekah (zakat) kepada orang kaya kecuali bagi
lima orang; orang yang berperang di jalan Allah, amil zakat,
orang yang terlilit hutang (bangkrut), seseorang yang
membelinya dengan hartanya, dan seseorang yang memiliki
tetangga miskin, kemudian orang miskin tersebut diberikan
zakat lalu dia memberikannya kepada orang kaya.

37

30

Jika kalian berdua mau, bisa saja aku memberikannya
kepada kalian berdua, namun tidak ada bagian dari harta
zakat bagi orang kaya dan orang kuat lagi mampu berusaha.

st

34

Ajarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada
mereka zakat harta mereka. Diambilkan dari orang kaya
mereka dan dikembalikan kepada orang miskin mereka.

42

40

Sesungguhnya zakat kepada orang miskin nilainya zakat
(saja). Sedangkan zakat kepada kerabat, nilainya dua: zakat
dan silaturahim.

43

42

Ada seseorang mengatakan, ‘Malam ini aku akan membayar
zakat.” Dia keluar rumah dengan membawa harta zakatnya.
Kemudian dia berikan kepada wanita pelacur (karena tidak
tahu). Pagi harinya, masyarakat membicarakan, tadi malam
ada zakat yang diberikan wanita pelacur. Orang inipun
bergumam: ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Zakatku jatuh
ke tangan pelacur. Saya akan bayar zakat lagi.” Ternyata
malam itu dia memberikan zakatnya kepada orang kaya.
Pagi harinya, masyarakat membicarakan, tadi malam ada
zakat yang diberikan kepada orang kaya. Orang inipun




bergumam: ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Zakatku jatuh
ke tangan orang kaya. Saya akan zakat lagi.” Malam itu, dia
serahkan zakatnya kepada pencuri. Pagi harinya,
masyarakat membicarakan, tadi malam ada zakat yang
diberikan kepada pencuri. Orang inipun bergumam: ‘Ya
Allah, segala puji bagi-Mu. Zakatku jatuh ke tangan
pelacur, orang kaya, dan pencuri.

Sesungguhnya sedekah (zakat) tidak pantas untuk keluarga

7 46 49 | Muhammad, karena sedekah (zakat) merupakan kotoran

manusia.

Muntahkan! Muntahkan! Apakah kamu tidak tahu bahwa
8 46 50 |kita (keluarga Muhammad) tidak memakan sedekah

(zakat)?

Hanyasaja Bani Hasyim dan Bani Muttalib adalah satu
9 47 52

kesatuan.

BAB I11

No. | HIm | FN Terjemahan

Sesungguhnya sedekah (zakat) tidak pantas untuk keluarga
1 60 8 | Muhammad, karena sedekah (zakat) merupakan kotoran

manusia.

Hanyasaja Bani Hasyim dan Bani Muttalib adalah satu
2 61 11

kesatuan.

Sesungguhnya pembantu suatu kaum termasuk (keluarga)
3 62 14

mereka.

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
4 72 23 | Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa

mereka masing-masing).

Dan dari keturunan keduanya ada yang berbuat baik
5 72 24 | (mukmin) dan ada yang berbuat zalim terhadap dirinya

(kafir).
6 73 25 | Maka dipungutlah dia (Musa) oleh keluarga Fir’aun.

Dan kami tenggelamkan (Fir’aun) dan pengikut-
7 73 26 .

pengikutnya.

Dan (Fir’aun) beserta kaumnya dikepung oleh azab yang
8 73 27

amat buruk.

Sekiranya Fatimah binti Muhammad mencuri benar-benar
9 75 33

aku potong tangannya.
10 75 34 | Barangsiapa yang lambat amalnya maka nasabnya tidak




| dapat mempercepatnya.

BAB IV
No. | HIm | FN Terjemahan
(Haram) adalah sesuatu yang dilarang oleh syari’at yang
1 76 1 o
harus ditinggalkan.
Agama (Islam) itu datang untuk kebahagian manusia dan
2 78 3 | untuk mengangkat keburukan serta kemudaratan dari

mereka.
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LAMPIRAN 11

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM

Ibnu al-*Usaimin

Ibnu al-‘Usaimin lahir pada tahun 1347 H atau tahun 1928 M di
‘Unaizah. Pertama kali dia belajar dari kakeknya dari jalur Ibu ‘Abdurrahman
bin Sulaiman bin Damig dan dibawah bimbingannya Ibnu al-‘Usaimin
berhasil menghafal alquran (30 Juz). Ibnu al-‘Usaimin juga belajar kepada
‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, ‘Ali as-Salihi dan Muhammad ‘Abdul Aziz
bin Mutawwi’ dalam bidang tauhid, fiqih dan bahasa Arab. Kemudian dia
masuk ke Ma’had al-‘Ilmiyah di Riyad pada tahun 1373H (dalam usia 26
tahun) dan pada kesempatan inilah Ibnu al-‘Usaimin belajar kitab Sahih al-
Bukhari, beberapa risalah Ibnu Taimiyah dan beberapa kitab figih kepada
‘Abdul Aziz bin ‘Abdullah bin Baz. Gurunya yang lain ialah Muhammad al-
Amin bin Muhammad al-Mukhtar dan ‘Abdurahman bin Ali bin ‘Audan.

Ibnu al-‘Usaimin wafat pada usia 74 Tahun. Jenazahnya dishalati di
Masjid al-Haram Makkah al-Mukkarammah setelah shalat ashar pada hari
kamis 11 Januari 2001 M, lalu disemayankan di pemakaman al-‘Adl di dekat
makam gurunya ‘Abul Aziz bin Baz.

Yiusuf al-Qaradawi

Yusuf al-Qaradawi lahir di Desa Safat at-Turab, Mahallah al-Kubra,
Gharbiah, Mesir, pada 9 September 1926 M. Ketika usianya belum genap 10
tahun, dia telah mampu menghafal al-Qur'an al-Karim. Seusai menamatkan
pendidikan di Ma'had Tanta dan Ma'had Sanawi, ia meneruskan pendidikan ke
Fakultas Usuluddin Universitas al-Azhar, Cairo, hingga menyelesaikan
program doktor pada tahun 1973 M.

Sekitar 125 buku yang telah dia tulis dalam berbagai demensi keislaman,
sedikitnya ada 13 aspek kategori dalam karya-karyanya, seperti masalah
masalah: fikih dan usul fikih, ekonomi Islam, Ulimu al-Qur’an dan as-
sunnah, akidah dan filsafat, fikih prilaku, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan
kebangkitan Islam, penyatuan pemikiran Islam, pengetahuan Islam umum,
serial tokoh-tokoh Islam, sastra dan lainnya. Sebagian dari karyanya itu telah
diterjemahkan ke berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia, tercatat
sedikitnya 55 judul bukunya yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Selain tugas pokoknya sebagai pengajar dan da'i, dia aktif pula
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dalam berbagai kegiatan sosial untuk membantu umat Islam di berbagai
belahan dunia.

. As-Sayyid Sabiq

As-Sayyid Sabiq lahir di Istanha, Distrik al-Bagur, Provinsi al-
Munufiah, Mesir, tahun 1915 M. Dia adalah Ulama kontemporer Mesir yang
memiliki reputasi Internasional di bidang fikih dan dakwah Islam, terutama
melalui karyanya yang monumental, Fikih as-Sunnah (Fikih Berdasarkan
Sunah Nabi). Mayoritas warga desa Istanha, termasuk keluarga as-Sayyid
Sabig sendiri, menganut Mazhab Syafi'i. As-Sayyid Sabig menerima
pendidikan pertamanya pada kuttab (tempat belajar pertama tajwid, tulis, baca,
dan hafal al-Qur’an). Pada usia antara 10 dan 11 tahun, ia telah menghafal al-
Qur’an dengan baik, Setelah itu, dia melanjutkan ke perguruan al-Azhar di
Cairo dan di sinilah ia menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai
dari tingkat dasar sampai tingkat takhassus (kejuruan). Pada tingkat akhir ini
ia memperoleh asy-Syahadah al-'Alimiyyah (1947 M), ijazah tertinggi di
Universitas al-Azhar ketika itu, kurang lebih sama dengan ijazah doktor.

Di antara guru-guru as-Sayyid Sabiq adalah Mahmiid Syaltiit dan Tahir
ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama besar di al-Azhar ketika itu. Dia
juga belajar kepada Mahmud Khattab, pendiri al-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah li
al-'Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnah (Perhimpunan Syariat bagi Pengamal al-
Quran dan Sunah Nabi). Kemudian as-Sayyid Sabiq meninggal dunia pada
tahun 2000 M.

. Al-Bagawi

Namanya adalah Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ad bin
Muhammad al-Farra’ al-Bagawi. Dia merupakan ahli tafsir abad ke-6 H. Dia
dilahirkan di kota Bag, yaitu sebuah negeri yang terletak di antara Harat dan
Marwarraud, yang merupakan salah satu negeri di kota Khurasan. Dia
senantiasa meriwayatkan hadis dari para ulama hadis pada waktu itu. Dia
pernah duduk menimba ilmu di hadapan lebih dari dua puluh orang guru,
berpindah dari yang satu ke yang lain, melakukan perjalanan dari satu kota ke
kota yang lain.

Di antara guru-gurunya yaitu: Abu ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad al-
Maruzi, Abu Umar ‘Abdul Wahid bin Ahmad bin Abu al-Qasim al-Malihi al-
Marawi, Abu al-Hasan ‘Ali bin Yusuf al-Juwaini, Abul Qasim ‘Abdul Karim
bin Abdul Malik bin Talhah an-Naisaburi al-Qusyairi, dan lain-lain.
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Salah satu dari karya-karyanya yang terkenal ialah kitab Ma alim at-
Tanzil, sebuah kitab tafsir sederhana yang mencakup perkataan kaum salaf
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, yang dilengkapi dengan hadis-hadis
Nabi SAW yang datang bersamaan dengan ayat atau penjelasan suatu hukum.
Dia wafat di kota Marwarraud pada bulan Syawwal tahun 516 H, dan
dikebumikan bersebelahan dengan gurunya, al-Qadi Husain, di pemakaman
at-Taligani.

Ibnu Qudamah

Namanya adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin
Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali al-Almaqdisi. Dilahirkan
pada bulan Sya’ban 541 H di desa Jamma’il, salah satu daerah bawahan
Nabulsi, dekat Baitul Maqdis, Tanah Suci di Palestina.

Ibnu Qudamah semula menetap sebentar di kediaman Syaikh ‘Abdul
Qadir al-Jailani di Baghdad. Saat itu Syaikh berumur 90 tahun. Ibnu Qudamah
belajar kepadanya kitab Mukhtasar al-Khiragiy dengan penuh ketelitian dan
pemahaman yang dalam, karena dia talah hafal kitab itu sejak di Damaskus.
Kemudian setelah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani wafat, Ibnu Qudamah belajar
kepada Syaikh Nasih al-Islam ‘Abdu al-Fat lbn Manni untuk mengaji
kepadanya mazhab Hanbali dan perbandingan mazhab.

Imam Ibnu Qudamah meninggalkan karya-karya ilmiah yang sangat
banyak, di antaranya ialah al-‘Umdah (untuk pemula), al-Muqni’ (untuk
pelajar tingkat menengah), al-Kafiy (di kitab ini dia memaparkan dalil-dalil
yang dengannya para pelajar dapat menerapkannya dengan praktek amali),
dan al-Mughniy Syarh Mukhtasar al-Khiraqi (dalam kitab ini dia memaparkan
dasar-dasar pikiran/mazhab Hanbali dan dalil-dalil para ulama’ dari berbagai
mazhab, untuk membimbing ilmuwan fikih yang berkemempuan dan berbakat
ke arah penggalian metode ijtihad).

Ibnu Qudamah wafat pada tahun 629 H. Jasadnya dimakamkan di kaki
gunung Qasiun di Salihiya, di sebuah lereng di atas Jami’ al-Hanabilah, yaitu
masjid besar para pengikut mazhab Imam Ahmad bin Hanbal.

Muhammad Abu Zahrah

Namanya ialah Muhammad Ahmad Mustafa Abu Zahrah dilahirkan pada
tanggal 29 Maret 1898 M di Mahallah al-Kubra, Mesir. Abu Zahrah adalah
seorang pakar dalam ilmu al-Quran dan tafsir. Dia aktif menulis di surat kabar
dan majalah. Dia juga menulis mengenai al-Qur’an dengan mengarang buku
Mukjizat al-Kubra al-Qur’an. Dia juga menulis tafsir al-Qur’an, namun tafsir
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ini tidak sempat disempurnakan karena dia meninggal dunia terlebih dahulu.
Sebahagian tafsir ini telah diterbitkan oleh Dar al-Fikr al-‘Arabi dalam 10 jilid
yang berjudul Zahrah al-Tafasir. Dia meninggal dunia pada sore hari Jum’at
tanggal 12 April 1974 M di Rumahnya di Zaitun ketika sedang menulis tafsir
al-Qur’an surah al-Naml, ayat 19.

Muhammad Rasyid Rida

Namanya adalah Muhammad Rasyid bin ‘Ali Rida bin Syamsuddin bin
Baha'uddin al-Qalmuni al-Husaini. Dia adalah murid Muhammad ‘Abduh
yang terdekat. Ia lahir di Suriah ‘Usmaniyah pada tahun 1865 M di Al-
Qalamun, suatu desa di Lebanon yang letaknya tidak jauh dari Kota Tripoli
(Suriah). Menurut keterangan, ia berasal dari keturunan al-Husain, cucu Nabi
Muhammad SAW. Rasyid Rida meninggal di Mesir pada tanggal 22 Agustus
1935 M. Dia dikenal sebagai seorang intelektual muslim dari Suriah yang
mengembangkan gagasan modernisme Islam yang awalnya digagas oleh
Jamaluddin al-Afgani dan Muhammad ‘Abduh.
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